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Abstract: The Relationship Between Exclusive Breastfeeding To The Growth Of
Infants 6-12 Months At PMB Kartiyem Kulon Progo In Yogyakarta Region. Exclusive
breastfeeding is breastfeeding only for six months from the first hour of birth without
providing additional food and drink to babies aged 0 to 6 months. The aim of this study
was to determine the relationship between exclusive breastfeeding on the growth and
development of babies 6-12 months at PMB Kartiyem, Kulon Progo region in
Yogyakarta.The type of research used in this research is quantitative. The research design
uses Retrospective. The sampling method in this study used purposive sampling, namely
there were 38 respondents. Data analysis using Univariate Analysis and Bivariate
Analysis.Based on the results of the Chi-Square correlation test, it is known that the Fisher
Exact Test value is 0.009 which is smaller than the significance level of 5% (0.05). These
results indicate that the Ho2 of the study, namely "There is no relationship between
exclusive breastfeeding on the developmental level of children aged 6-12 months at PMB
Kartiyem Kulon Progo" was rejected, while the Ha2 of the study, namely "There is a
relationship between exclusive breastfeeding on the developmental level of children aged
6-12 month at PMB Kartiyem Kulon Progo” is accepted.

Abstrak: Hubungan ASI Eksklusif Terhadap Tumbuh Kembang Bayi 6-12 Bulan Di
PMB Kartiyem Wilayah Kulon Progo Di Yogyakarta. ASI eksklusif adalah pemberian
ASI saja selama enam bulan sejak jam pertama kelahirannya tanpa memberikan makanan
dan minuman tambahan kepada bayi berumur 0 sampai 6 bulan..Tujuan penelitian untuk
mengetahui hubungan pemberian ASI Eksklusif terhadap tumbuh kembang bayi 6-12 bulan
di PMB Kartiyem wilayah Kulon Progo di Yogyakarta.Jenis penelitian yang diginakan
dalam peneltian ini adalah Kuantitatif. Rancangan penelitian menggunakan Retrospektif.
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling yaitu
ada 38 responden. Analisa data menggunakan Analisis Univariat dan Analisis
Bivariat.Berdasarkan hasil uji korelasi Chi-Square, diketahui bahwa nilai Fisher Exact Test
sebesar 0,009 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa Ho2 penelitian yaitu “Tidak ada hubungan pemberian ASI Eksklusif
terhadap tingkat perkembangan anak usia 6-12 bulan di PMB Kartiyem Kulon Progo”
adalah ditolak, sedangkan Ha2 penelitian yaitu “Ada hubungan pemberian ASI Eksklusif
terhadap tingkat perkembangan anak usia 6-12 bulan di PMB Kartiyem Kulon Progo”
adalah diterima.
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PENDAHULUAN:
Anak adalah generasi penerus bangsa.
Anak berkualitas menunjang masa
depan bangsa menuju kearah yang
lebih baik. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kualitas anak adalah
tumbuh kembang yang berlangsung
secara optimal. Nutrisi terbaik bayi
pada awal kehidupannya yaitu Air
Susu Ibu (ASI). ASI mempunyai peran
dalam pencegahan jangka panjang
terhadap kondisi kesehatan kronik
pada anak yang dapat mempengaruhi
tumbuh kembangnya. Pemberian ASI
tidak hanya berfungsi  dalam
memberikan nutrisi bagi bayi, tetapi
juga  mempunyai arti  dalam
perkembangan anak karena hubungan
anak ibu tidak terputus begitu bayi
dilahirkan ke dunia. (Soetjiningsih dan
Ranuh, 2013).
Air Susu Ibu (ASI) merupakan cairan
kehidupan terbaik yang sangat
dibutuhkan oleh bayi yang
mengandung berbagai zat yang
penting untuk tumbuh kembang bayi
dan sesuai dengan kebutuhannya
(Maritalia, 2012). ASI eksklusif
merupakan pemberian ASI saja pada
bayi sampai umur 6 bulan tanpa
tambahan cairan ataupun makanan lain
(Artanty dalam Sari dkk 2020).
Standar Kementerian Kesehatan
Indonesia sebesar 80%. Bayi yang
mendapat ASI Eksklusif di Indonesia
sampai usia 6 bulan yaitu 35,73%, dan
yang mendapat ASI Eksklusif usia 0-5
bulan sebanyak 46,74% padahal target
capaian ASI Eksklusif di Indonesia
adalah 80%. Di Provinsi Jawa Tengah
tahun 2017, bayi yang mendapat ASI
Eksklusif sampai 6 bulan sebanyak
41,89 % dan yang mendapat ASI usia
0-5 bulan yaitu 55,47%.Cakupan ASI
Eksklusif bayi usia 0-6 bulan di Kota
Yogyakarta pada tahun 2020 sebesar
73,2%, lebih rendah dibanding tahun
2019 sebesar 0,5% dan diatas target
nasional.Di kabupaten kulon progo
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pada tahun 2020 bayi dapat ASI
Eklusif 80,36%.

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan di PMB Kartiyem di
dapatkan hasil bahwa Cakupan ASI
Eksklusif masih tergolong bagus
namun masih perlu ditingkatkan
pemahaman  masyarakat tentang
manfaat dan pentingnya pemberian
ASI Eksklusif. Dari 10 bayi terdapat 6
bayi vyang tidak diberikan ASI
Eksklusif dan 4 bayi yang diberikan
ASI EksKlusif.

Dengan adanya faktor resiko
yang akan terjadi apabila tidak diberi
ASI  Eksklusif terhadap tumbuh
kembang anak maka penelitian tertarik
untuk  meneliti  Hubungan  ASI
eksklusif terhadap tumbuh kembang
bayi usia 6-12 bulan di PMB Kartiyem
wilayah Kulon Progo Di Yogyakarta.

Maaf pemberian ASI,
bermanfaat bagi bayi, ibu, keluarga
dan masyarakat. Kandungan dalam
ASI terdapat Karbohidrat,mineral,
protein, lemak, vitamin, dan Kkartinin.

Tumbuh kembang adalah proses
yang kontinu berawal dari konsepsi
sampai dengan maturitas yang
dipengaruhi faktor lingkungan dan
faktor genetik yang berlangsung
sampai dewasa (Ramadhanti,2019).

Gangguan Pertumbuhan Dan
Perkembangan Menurut Soedjatmiko
(2016) dalam buku Deteksi Dini
Gangguan Tumbuh Kembang Balita
ada beberapa keterlambatan tumbuh
kembang anak yang dapat
mempengaruhi fisik, kognitif,
komunikasi, sosial, emosional, dan
perilaku keterampilan pada anak.

Hasil penelitian (Sumarlan,dkk
2019) membuktikan bahwa pemberian
ASI EkskKlusif dengan perkembangan
anak umur 6-12 bulan menegaskan
dalam teori bahwa anak yang
mendapatkan ASI jauh lebih matang,
lebih asertif dan memperlihatkan
progesifitas yang lebih baik pada skala
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perkembangan dibanding mereka yang
tidak mendapat ASI.
I

METODE PENELITIAN:

Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini Cross sectional
yaitu pengukuran yang dilakukan
pada variabel bebas dan variabel
terikat dilakukan pada waktu yang
sama. Jenis penelitian yang digunakan
olen peneliti adalah Kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini 38
semua bayi yang berusia 6-12 bulan
yang melakukan pemeriksa di PMB
Kartiyem wilayah Kulon Progo di
Yogyakarta. Motode pengambilan
sampel dalam penelitian ini dengan
purposive sampling yaitu didasarkan
pada suatu pertimbangan tertentu
yang dibuat oleh peneliti sendiri
yaitu pada bayi yang berusia 6-12
bulan serta memenuhi Kriteria
inklusi. Cara pengumpulan data
primer dalam penelitian ini peroleh
melalui cheklist pemberian ASI,
pengukuran berat badan, panjang
badan, lingkar kepala, cheklist
kuisioner pra skrining
perkembangan (KPSP), Data
sekunder yang dipakai pada
penelitian ini yaitu jumlah bayi
yang diberikan ASI yang dilihat
dari data PMB Kartiyem Kulon
Progo.Analisis  Univariat pada
penelitian ini variabel yang di
analisis adalah pemberian ASI
esklusif dengan tumbuh kembang,
sedangkan Analisis Bivariat pada
penelitian ini dilakukan untuk
melihat kedua variabel antar
pemberian ASI eksklusif dengan
pertumbuhan dan perkembangan.
Dengan menggunakan rumus Chi
Square (X2) dengan ketentuan jika
harga Chi Square hitung lebih besar
dari tabel (X2 hitung > X2 tabel)
maka hubungan signifikan, yang
berarti Ha diterima.
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HASIL PENELITIAN:

Berikut ini adalah gambaran
karakteristik sampel penelitian
yang terdiri dari umur ibu,
pendidikan ibu, pekerjaan ibu,
umur bayi, dan jenis kelamin bayi.

Tabel 4.1. Karakteristik Sampel
Penelitian di PMB Kartiyem

Kulon Progo
Karakterisitik  Frekensi Presentase
Umur
<20 Tahun 1 2,63%
20-35 Tahun 34 89,47%
>35 Tahun 3 7,89%
Pendidikan
ibu
SD 1 2,63%
SMP 9 23,68%
SMA 15 39,47%
Perguruan 13 34,21%
Tinggi
Pekerjaan
l1bu 18 47,37%
IRT 5 13,26%
PNS 13 34,21%
Swasta 2 5,26%
Buruh/Petani
Umur Bayi
6 Bulan 5 13,16%
7 Bulan 6 15,79%
8 Bulan 4 10,53%
9 Bulan 4 10,53%
10 Bulan 8 21,05%
11 Bulan 5 13,16%
12 Bulan 6 15,79%
Jenis
Kelamin
Bayi
Laki-Laki 20 52,63%
Perempuan 18 47,37%
Total 38 100

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan data pada tabel 4.1,
diketahui bahwa sampel penelitian ini
terdiri dari 38 bayi berdasarkan umur ibu
adalah terdapat 1 orang (2,63%) dengan
umur <20 tahun, kemudian 34 ibu
(89,47%) dengan umur 20-35 tahun; dan
3 orang (7,89%) yang berumur >35
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tahun. Hasil ini menunjukkan bahwa ibu
bayi di PMB Kartiyem Kulon Progo
adalah berada dalam kelompok umur 20-
35 tahun.

Selanjutnya karakteristik sampel
penelitian berdasarkan pendidikan ibu
adalah terdapat 1 orang (2,63%) dengan
pendidikan SD; 9 orang (23,68%) dengan
pendidikan SMP; 15 orang (39,47%)
dengan pendidikan SMA; dan 13 orang
(34,21%) dengan pendidikan Perguruan

Progo Di Yogyakarta.

a. Riwayat Pemberian ASI Ekslusif
Gambaran riwayat pemberian ASI
eksklusif pada bayi umur 6-12 bulan
di PMB Kartiyem Kulon Progo
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.2. Gambaran Riwayat

Pemberian ASI Eksklusif Pada

Bayi umur 6-12 Bulan Di PMB
Kartiyem Kulon Progo

Tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa ibu Kategori Freku Persenta
bayi di PMB Kartiyem Kulon Progo ST Bkt 6275' 71soe50/
- o o sklusi 05%
gzlavlll'ral\g banyak memiliki latar pendidikan Tidak ASI EksKlusif 1 28.95%
' Total 38 100,00%

Kemudian karakteristik sampel
penelitian berdasarkan pekerjaan ibu bayi
adalah terdapat 18 orang (47,37%)
dengan pekerjaan IRT; 5 orang (13,16%)
dengan pekerjaan PNS; 13 orang
(34,21%) dengan pekerjaan Swasta; dan
2 orang (5,26%) dengan pekerjaan
Buruh/Petani. Hasil ini menunjukkan
bahwa ibu bayi di PMB Kartiyem Kulon
Progo paling banyak memiliki pekerjaan
IRT.

Karakteristik sampel penelitian
berdasarkan umur bayi adalah terdapat 5
bayi (13,16%) yang berumur 6 bulan; 6
bayi (15,79%) yang berumur 7 bulan; 4
bayi (10,53%) yang berumur 8 bulan dan
9 bulan; 8 bayi (21,05%) yang berumur
10 bulan; 5 bayi (13,16%) yang berumur
11 bulan; dan 6 bayi yang berumur 12
bulan. Hasil ini menunjukkan bahwa bayi
di PMB Kartiyem Kulon Progo paling
banyak berumur 10 bulan.

Sedangkan karakteristik sampel
penelitian berdasarkan jenis kelamin bayi
adalah terdapat 20 bayi (52,63%) dengan
jenis kelamin laki-laki dan terdapat 18
bayi (47,37%) dengan jenis kelamin
perempuan. Hasil ini menunjukkan
bahwa bayi di PMB Kartiyem Kulon
Progo paling banyak berjenis kelamin
laki-laki.

Analisis Univariat:

Sumber: Data Primer 2023

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa
riwayat pemberian ASI eksklusif
pada bayi umur 6-12 bulan di PMB
Kartiyem Kulon Progo
menunjukkan bahwa terdapat 27
bayi (71,05%) yang mendapatkan
ASI eksklusif dan 11 bayi (28,95%)
yang tidak mendapatkan ASI
eksklusif. Hasil ini menunjukkan
bahwa gambaran riwayat pemberian
ASI eksklusif pada bayi umur 6-12
bulan di PMB Kartiyem Kulon
Progo adalah mendapatkan ASI
eksklusif.

b. Pertumbuhan Bayi 6-12 Bulan
Gambaran pertumbuhan bayi umur
6-12 bulan di PMB Kartiyem
Kulon Progo disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 4.3. Gambaran
Pertumbuhan Bayi Umur 6-12
Bulan di PMB Kartiyem Kulon

Progo
Kategori  Frekuensi Presentase
Gizi 8 21,05%
Kurang
Gizi 27 71,05%
Normal
Gizi
Lebih 3 7,89%
Total 38 100,00%

Sumber: Data Primer, 2023
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Tabel 4.3 menunjukkan bahwa
pertumbuhan bayi umur 6-12 bulan di
PMB Kartiyem Kulon Progo adalah
terdapat 8 bayi (21,05%) dalam kategori
kurang; 27 bayi (71,05%) dalam kategori
normal; dan 3 bayi (7,89%) dalam
kategori lebih. Hasil ini menunjukkan
bahwa gambaran pertumbuhan bayi umur
6-12 bulan di PMB Kartiyem Kulon
Progo berada dalam kategori normal.

c. Perkembangan Bayi 6-12 Bulan

Gambaran perkembangan bayi umur
6-12 bulan di BPS Kartiyem Kulon Progo
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.4. Gambaran Pertumbuhan
Bayi Umur 6-12 Bulan di PMB
Kartiyem Kulon Progo.

Kategori Frekuensi  Presentase
Sesuai (S) 29 76,32%
Meragukan(M) 9 23,68%
Total 38 100,00%

Sumber: Data Primer, 2023

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa
perkembangan bayi umur 6-12 bulan di
PMB Kartiyem Kulon Progo adalah
terdapat 29 bayi (76,32%) dalam kategori
sesuai dan 9 bayi (23,68%) dalam
kategori meragukan. Hasil ini
menunjukkan bahwa gambaran
perkembangan bayi umur 6-12 bulan di
PMB Kartiyem Kulon Progo berada
dalam kategori sesuai.

Analisis Bivariat:

a. Hubungan Pemberian ASI
Eksklusif dengan Pertumbuhan
Bayi

Tabulasi silang antara pemberian
ASI eksklusif dengan pertumbuhan
bayi umur 6-12 bulan di PMB
Kartiyem Kulon Progo disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 4.5. Tabulasi Silang Pemberian
ASI Eksklusif dengan Pertumbuhan
Bayi 6-12 Bulan di PMB Kartiyem

Kulon Progo

Progo Di Yogyakarta.

Pemberian ASI

Eksklusif
Pertum ASI Tidak T
buhan ASI ot % Pvalue
; Ekskl
Bayi ; Eksklu al
usif -
sif
N % N %
Kurang 1 26 7 184 8 210
3 2 5
Normal 2 60, 4 105 2 71,0
3 53 3 7 5
0,000
Lebih 3 78 0 000 3 789
9
Total 2 71, 1 289 3 100,
7 05 1 5 8 00

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui
bahwa dari 8 bayi dengan pertumbuhan
kurang, terdapat paling banyak 7 bayi
yang tidak mendapatkan ASI eksklusif
dan 1 bayi yang mendapatkan ASI
eksklusif. Selanjutnya dari 27 bayi
dengan pertumbuhan normal terdapat
paling banyak 23 bayi yang mendapatkan
ASI eksklusif dan terdapat 4 bayi yang
tidak mendapatkan ASI eksklusif.
Kemudian dari 3 bayi dengan
pertumbuhan lebih, secara keseluruhan
adalah bayi yang mendapatkan ASI
eksklusif.

Berdasarkan hasil uji korelasi
Chi-Square, diketahui bahwa nilai pvalue
sebesar 0,00 yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi sebesar 5% (0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa Hol penelitian
yaitu “Tidak ada hubungan

pemberian  ASI Eksklusif
terhadap tingkat pertumbuhan anak usia
6-12 bulan di PMB Kartiyem Kulon
Progo” adalah ditolak, sedangkan Hal
penelitian  yaitu “Ada  hubungan
pemberian ASI  Eksklusif terhadap
tingkat pertumbuhan anak usia 6-12
bulan di PMB Kartiyem Kulon Progo”
adalah diterima.
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b. Hubungan Pemberian ASI Eksklusif
dengan Perkembangan Bayi
Tabulasi silang antara pemberian
ASI eksklusif dengan
perkembangan bayi umur 6-12
bulan di PMB Kartiyem Kulon
Progo disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 6. Tabulasi Silang
Pemberian ASI Eksklusif dengan
Perkembangan Bayi Umur 6-12
Bulan di PMB Kartiyem Kulon
Progo

Sumber: Data Primer,2023

Berdasarkan pada tabel 4.6
diketahui bahwa dari 29 bayi dengan
perkembangan kategori Sesuai, terdapat
paling banyak 24 bayi yang mendapatkan
ASI eksklusif dan 5 bayi yang tidak
mendapatkan ASI eksklusif. Selanjutnya
dari 9 bayi dengan pertumbuhan kategori
Meragukan terdapat paling banyak 6 bayi
yang tidak mendapatkan ASI eksklusif
dan terdapat 3 bayi yang mendapatkan

Pemberian
ASI| Eksklusif Fis
T
Perke Tidak o her
mban  ASI Exa
ASI t %
gan Eksk ct
. : Ekskl a
Bayi lusif . Tes
usif | ¢
N % N %
Sesuai 2 63 5 13, 2 76,
(S) 4 1 16 9 32
6
Merag 3 7, 6 15 9 23,
ukan 89 79 68 8’00
(M)
Total 2 71 1 28, 3 10
7 0 1 9% 8 00
5 0
ASI eksklusif.

Berdasarkan hasil uji korelasi
Chi-Square, diketahui bahwa nilai Fisher
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Exact Test sebesar 0,009 yang lebih kecil
dari tingkat signifikansi sebesar 5%
(0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
Ho2 penelitian yaitu “Tidak ada
hubungan pemberian ASI Eksklusif
terhadap tingkat perkembangan anak usia
6-12 bulan di PMB Kartiyem Kulon
Progo” adalah ditolak, sedangkan Ha2
penelitian  yaitu “Ada  hubungan
pemberian ASI  Eksklusif terhadap
tingkat perkembangan anak usia 6-12
bulan di PMB Kartiyem Kulon Progo”
adalah diterima.

PEMBAHASAN:

a. Riwayat Pemberian ASI Eksklusif
Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa gambaran riwayat
pemberian ASI eksklusif pada bayi
umur 6-12 bulan di PMB Kartiyem
Kulon Progo adalah mendapatkan
ASI eksklusif sebesar 71,05%. Hasil
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Risva, dkk. (2019),
yang menyatakan bahwa bayi yang
mendapatkan  ASI  eksklusif di
wilayah kerja Puskesmas Juanda
Kota Samarinda adalah sebesar
58,6%. Dan bayi yang tidak
mendaptkan ASI Eksklusif
sebanyak 11 bayi.
b. Pertumbuhan Bayi
Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa gambaran
pertumbuhan bayi umur 6-12 bulan
di PMB Kartiyem Kulon Progo
adalah berada dalam kategori
normal sebesar 71,05%. Hasil ini
sejalan dengan penelitian dari Risva,
dkk. (2019), yang menyatakan
bahwa pertumbuhan bayi di wilayah
kerja Puskesmas Juanda Kota
Samarinda berada dalam kategori
normal sebesar 66,6%.
c. Perkembangan Bayi
Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa gambaran
perkembangan bayi umur 6-12
bulan di PMB Kartiyem Kulon
Progo adalah berada dalam kategori
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sesuai sebesar 76,32%. Hasil ini
sejalan dengan penelitian dari
Namirah (2021), yang menyatakan
bahwa perkembangan KPSP bayi
umur 6-12 bulan di Puskesmas Salo
Kabupaten Pinrang tahun 2021
berada dalam kategori Sesuai
sebesar 74,07%.

Hubungan Pemberian ASI Eksklusif
dengan Perutumbuhan Bayi

Hasil tabulasi silang
menunjukkan bahwa dari 8 bayi
dengan  pertumbuhan  kurang,
terdapat paling banyak 7 bayi yang
tidak mendapatkan ASI eksklusif.
Kemudian dari 27 bayi dengan
pertumbuhan normal terdapat paling
banyak 23 bayi yang mendapatkan
ASI eksklusif. Sedangkan dari 3
bayi dengan pertumbuhan lebih,
secara keseluruhan adalah bayi yang
mendapatkan ASI eksklusif.

Uji  korelasi Chi  Square
menunjukkan bahwa ada hubungan
pemberian ASI Eksklusif terhadap
tingkat pertumbuhan anak usia 6-12
bulan di PMB Kartiyem Kulon
Progo berdasarkan pvalue = 0,000.
Hasil ini  menunjukkan bahwa
dengan adanya pemberian ASI
esksklusif, maka bayi akan memiliki
pertumbuhan yang baik atau normal.
Hubungan Pemberian ASI Ekslusif
dengan Perkembangan Bayi

Hasil tabulasi silang
menunjukkan bahwa dari 29 bayi
dengan perkembangan kategori
Sesuai, terdapat paling banyak 24
bayi yang mendapatkan ASI
eksklusif. Sedangkan dari 9 bayi
dengan  pertumbuhan  kategori
Meragukan terdapat paling banyak 6
bayi yang tidak mendapatkan ASI
eksklusif. Hasil uji korelasi Chi
Square menunjukkan bahwa ada
hubungan pemberian ASI Eksklusif
terhadap tingkat perkembangan
anak usia 6-12 bulan di PMB
Kartiyem Kulon Progo berdasarkan
Fisher Exact Test = 0,009. Hasil ini
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menunjukkan bahwa dengan bayi
yang mendapatkan ASI eksklusif
dapat akan memiliki perkembangan
yang sesuai.

KESIMPULAN:

a. Riwayat pemberian ASI
eksklusif pada bayi umur 6-12
bulan di PMB Kartiyem Kulon
Progo adalah mendapatkan ASI
eksklusif sebesar 71,05%.

b. Pertumbuhan bayi umur 6-12
bulan di PMB Kartiyem Kulon
Progo berada dalam kategori
normal sebesar 71,05%.

c. Perkembangan bayi umur 6-12
bulan di PMB Kartiyem Kulon
Progo berada dalam kategori
Sesuai sebesar 76,32%.

d. Ada hubungan pemberian ASI
Eksklusif  terhadap  tingkat
pertumbuhan anak usia 6-12
bulan di PMB Kartiyem Kulon
Progo (pvalue = 0,000).
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